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KATA PENGANTAR 

 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Puji dan 

syukur kita panjatkan kepada ALLAH SWT yang telah memberikan rahmat dan berkah-Nya 

sehingga kita dapat menyelesaikan penyelenggaraan kegiatan The International Seminar on 

Social, Humanities, and Malay Islamic Civilization (ISSHMIC) ke-8 dengan tema 

“Contribution of Islamic Malay for Sustainable Recovery in Life after the Pandemic” 

pada tanggal 1-2 Desember 2022, yang mana kegiatan ini telah terselenggara tiap tahunnya 

sejak tahun 2014. 

 

Seminar yang mendunia ini merupakan bagian dari upaya UIN Raden Fatah 

Palembang dalam mengimplementasikan Visi Internasionalnya, sekaligus menekankan 

kekhasan universitas sebagai pusat studi peradaban Islam Melayu dengan menunjukkan 

komitmen Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang untuk meningkatkan 

pembahasan, distribusi & publikasi hasil penelitian dalam berbagai tema di ranah ilmu 

agama, ilmu sosial, dan humaniora yang kian meningkat pesat. Selain itu, seminar ini telah 

menjadi ajang musyawarah bagi para pakar, peneliti, ilmuwan, dan akademisi untuk 

mengajukan alternatif jawaban atas tantangan agama, sosial, dan kemanusiaan di era 

milenial ini. 

Berbagai diskusi dalam seminar ini adalah upaya untuk mengumpulkan pengetahuan 

yang komprehensif dan meningkatkan pemahaman tentang wacana intelektual Islam dan 

aktualisasinya. Pengetahuan ini kemudian digunakan untuk mengkaji dan mempelajari nilai-

nilai dan pemikiran Islam yang membentuk peradaban Islam di era milenial. Capaian akhir 

dari pengetahuan ini yaitu memperoleh apresiasi terhadap kekritisan dalam 

mengaktualisasikan nilai-nilai dan pemikiran Islam di era milenial. 

Akhir kata, saya mengucapkan terima kasih kepada semua yang terlibat dalam 

penyelenggaraan kegiatan The International Seminar on Social, Humanities, and Malay 

Islamic Civilization (ISSHMIC) ke-8 ini sehingga kegiatan ini menjadi lancar dan sukses. 

Kiranya penyelenggaran kegiatan ini bermanfaat bagi masyarakat akademik dan masyarakat 

umum secara luas serta menjadi tolak ukur yang baik bagi penyelenggaraan seminar 

ISSHMIC ditahun-tahun yang akan datang. 

 

Rektor UIN Raden Fatah Palembang 
 
 

  
 
 

Prof. Dr. Nyayu Khodijah, S.Ag., M.Si. 

ISSN 2963-6000 
 



iv 
 

Program Schedule  

ISSHMIC 8th 2022 

"Contributions of Islamic Malay for Sustainable Recovery in Life After the Pandemic" 

 

Day 1_December 1st, 2022 

Time Programs Details 

08.30-09.00 Registration Inc. preparation 

09.00-10.00 Opening ceremony Opening 

Al-Quran recitation 

Do’a 

Traditional performance (Tari daerah) 

Welcoming remarks inc. opening the conference 

  Closing 

10.00-10.15 Break Snacks for on-site participants 

(inc. preparation for the conference)  

10.15-12.00 Conference Day 1 Opening 

Speaker 1_ Prof. Dr. Nyayu Khadijah, S.Ag., M.Si., 

Rector of UIN Raden Fatah Palembang 

Speaker 2_ H.E. Zuhairi Misrawi, Indonesian 

Ambassador for Tunis 

Speaker 3_ Prof. Jamaliah Said, Accounting Research 

Institute, UiTM Malaysia 

Speaker 4_ Prof. Drs. Koentjoro, M.BSc., Ph.D. Psikolog, 

UGM, Indonesia 

Speaker 5_ Prof. Dr. Ahmad M. Al-Saad, Yarmouk 

University, Jordan 

Question and answer sessions 

12.00-13.00 Break Lunch 

13.00-16.30 Parallel session Theme 1: Law in Malay World after the Pandemic 

Theme 2: A New Culture of Learning After the Pandemic 

in Malay Society 

Theme 3: Islamic Thought for Sustainable Recovery in 

Life after the Pandemic 

Theme 4: Business Sustainability and Economic 

Recovery for Social Resilience after the Pandemic 

Theme 5: Cultural Adaptation for Malay Civilization after 

the Pandemic 

ISSN 2963-6000 
 



v 
 

Theme 6: Interdisciplinary Issues in the Development of 

Dakwa and Communication in Islamic Malay  after the 

Pandemic 

Theme 7: Scientific Implementation of Information and 

Digitalization Systems of Halal Food Technology toward 

Halal Industry in Life after the Pandemic 
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PADA ORANG DENGAN DIABETES TIPE II 

 
Anggia Kargenti Eva Nurul Marettih1, Nadhiya Islamey Rambey2 

Ikhwanisifa3 
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Abstrak 

Penyakit Diabetes Mellitus berkorelasi dengan penurunan kualitas hidup terutama yang berkaitan 
dengan kondisi kesehatan. Efek yang ditimbulkan dari penyakit dan pengoabatan yang dijalani 
menyebabkan munculnya kekhawatiran yang menyebabkan munculnya perasaan tidak puas pada 
domain kesehatan fisik. Terganggunya domain fisik berdampak pada rendahnya Health-related Quality 
of Life. Salah satu prediktor Health-Related Quality of Life adalah self-compassion. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui peran self-compassion pada Health-Related Quality of Life pada orang dengan 
Diabetes Mellitus Tipe II. Subjek penelitian berjumlah 32 orang (L=15, P=17, Mean=49.86) yang 
ditentukan dengan accidental sampling, yang merupakan pasien rawat jalan di Rumah Sakit X di Kota 
Pekanbaru. Pengumpulan data menggunakan skala self-compassion (α= 0,842) dan Short Form-36 (α= 
0,840). Hasil uji regresi sederhana menunjukan bahwa self-compassion mampu memprediksi health-
related quality of life dengan R=0,559, F=6,059, p=0,002 (p<0,005). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa self-compassion mampu memprediksi health-related quality of life pada orang 
dengan diabetes mellitus tipe II. Mindfulness merupakan komponen yang paling mampu memprediksi 
health-related quality of life dengan nilai b=0.419, t=2,023 dengan p=0.049 (p<0.05). 
Kata Kunci: diabetes mellitus tipe-2, health-related quality of life, self-compassion, 

 
Abstract 

Diabetes Mellitus can reduce quality of life especially related to perceived health conditions. The effect 
form the diabetic condition and the medical treatment with in can causes the appearance of worries 
which is correlated in dissatisfaction in the domain of physical health. Disruption of the physical domain 
has an impact on the low Health-related Quality of Life. One of the predictors of Health-Related Quality 
of Life is self-compassion. The purpose of this study is to determine the role of self-compassion on 
Health-Related Quality of Life in people with Type II Diabetes Mellitus. Participants are outpatients at X 
Pekanbaru Hospital whose determined by accidental sampling with age range from 45-55 years (M=15, 
F=17, Mean=49.86). The research used the Self-Compassion Scale (α=0,842) and Short Form-36 (α= 
0,840). The regression analyze indicates that the role of self-compassion in health-related quality of life 
significantly in diabetic person, with the value R=0,559, F=6,059, p=0,002 (p<0,005). Besides, 
mindfulness is the one component of Self-compassion that is able to predict the health-related quality of 
life, than self-kindness and common humanity with a value of b=0.419, t=2,023, p=0.049 (p<0.05). 
 
Keywords: diabetes mellitus type II, health-related quality of life, self-compassion 
 
Pendahuluan 

Diabetes Mellitus (DM) selanjutnya ditulis 

DM merupakan masalah kesehatan 

masyarakat yang utama di seluruh dunia. 

Berdasarkan estimasi data International 

Diabetes Federation dan World Health 

Organization, kasus DM di Indonesia tahun 

2021 menempati urutan kelima tertinggi di 

dunia yaitu 19.5 juta jiwa dan diperkirakan 

penderita DM di Indonesia mencapai 30 juta 

jiwa pada tahun 2030 (CNN, 2021).  Hal ini 

menunjukan bahwa akan terjadi peningkatan 
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prevalensi kasus DM di Indonesia. DM adalah 

penyakit kronis yang ditandai hiperglikemia 

ketika pankreas tidak memproduksi cukup 

insulin yang dibutuhkan tubuh, atau ketika 

tubuh tidak dapat menggunakan insulin yang 

dihasilkan (ADA, 2004; WHO, 2016). 

Orang dengan DM cenderung lebih mudah 

stres (Derek et al, 2017). Peningkatan kadar 

gula disebabkan oleh gangguan metabolisme 

karbohidrat, protein, dan lemak sehingga 

menyebabkan komplikasi akut dan kronis 

sehingga tubuh menjadi rentan. Efek dari 

kerentanan ini menyebabkan DM menjadi 

kasus kematian tertinggi selama pandemi 

Covid-19 karena tidak mampu mampu 

mengelola diabetesnya (Efendi, 2020; 

Mufarida, 2022). Kerentanan fisik 

menyebabkan munculnya perasaan yang tidak 

menyenangkan yang akan memengaruhi 

kualitas hidup. Menderita diabetes dalam 

jangka waktu lama dapat mengakibatkan 

komplikasi dan penurunan Health-Related 

Quality of Life (Sikdar, et al, 2010). Health-

Related Quality of Life seterusnya ditulis 

HRQoL merupakan konsep turunan dari Quality 

of Life (Gurková, 2011). HRQoL dipandang 

sebagai ukuran status kesehatan yang 

dirasakan oleh individu (Karimi & Brazier, 

2016). HRQoL dikaitkan dengan serangkaian 

hasil pengobatan yang dijalani pasien, dan 

umumnya berfokus pada defisit fungsi fisiknya 

(CDC, 2021).  

HRQoL dilihat dari seberapa baik individu 

berfungsi dalam kehidupannya dan 

kesejahteraan yang dirasakannya dalam 

domain fisik, mental, dan domain sosial 

kesehatan (Hays, 2008). Menurut Ware & 

Sherbourne (1992), domain HRQoL terdiri dari 

fungsi fisik, keterbatasan fisik, nyeri tubuh, 

kesehatan secara umum, vitalitas, fungsi sosial, 

keterbatasan emosional, dan kesehatan 

mental. Pada kasus Diabetes, domain fisik 

merujuk pada perubahan patofisiologis, gejala, 

defisit fungsional, atau status kesehatan yang 

dirasakan individu (Ferrans, 2005). Kesehatan 

fisik merupakan salah satu domain HRQoL 

yang terkena dampak paling besar dari 

penyakit diabetes (Gebremedhin, et al, 2019). 

Penelitian-penelitian terdahulu mengaitkan 

rendahnya HRQoL dengan tingginya angka 

kematian pada pasien DM Tipe 2 (Landman, et 

al., 2010; Sikdar, et al., 2010; Engstrom, et al., 

2019) dan rendahnya perawatan diri (Lolita & 

Andayani, 2017). Individu dengan HRQoL 

rendah merasakan sedikit rasa puas terhadap 

kehidupan yang berkaitan dengan kondisi 

kesehatannya, baik dari fisik, sosial, dan 

psikologis. Kondisi ini dapat dilihat dari 

kedelapan domain HRQoL yaitu fungsi fisik, 

keterbatasan fisik, nyeri tubuh, kesehatan 

secara umum, vitalitas, fungsi sosial, 

keterbatasan emosional, dan kesehatan mental 

(Ware & Sherbourne, 1992). Untuk itu, penting 

bagi untuk memiliki HRQoL yang baik.  

Self-compassion merupakan salah satu 

bentuk strategi yang dapat meningkatkan 

HRQOL pada orang dengan Multiple Sclerosis 

(Nery-Hurwit, Yun, & Ebbeck (2017), remaja di 
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panti asuhan (Kawitri, et al, 2020). Self-

compassion dapat digunakan untuk 

menghindari rendahnya HRQoL pada orang 

dengan diabetes. Orang dengan diabetes yang 

memiliki self-compassion tinggi akan dapat 

mengatasi kesulitan-kesulitan maupun hasil 

kesehatan yang buruk dengan lebih baik 

dibandingkan orang dengan diabetes yang 

memiliki self-compassion rendah, terutama 

dalam hal perawatan diri (Kim & Ko, 2018). Neff 

(2003) menjelaskan bahwa penilaian kognitif 

dan respon afektif dapat diarahkan kepada hal 

yang lebih positif melalui self-compassion. 

Brophy, et al. (2020) menjelaskan bahwa self-

compassion meliputi proses yang kompleks 

antara kognitif, afektif, motivasi, dan perilaku 

individu yang nantinya berhubungan dengan 

relasi antar individu. Neff & Germer (2018) 

menjelaskan self-compassion sebagai sikap 

dalam mengasihi diri, tidak bersikap keras 

terhadap diri ketika menghadapi sebuah 

kegagalan ataupun kesulitan sehingga individu 

dapat memperlakukan diri sendiri sebaik 

mungkin, menerima sifat manusiawi yang 

dimiliki, menyadari sekaligus 

mempertimbangkan aspek-aspek yang ada 

pada diri sendiri.  

Self-compassion terdiri dari enam 

komponen yaitu tiga komponen positif self-

kindness, common humanity dan mindfulness, 

serta tiga komponen negatif yaitu self-

judgment, isolation, dan overidentification (Neff, 

2003; 2009; 2018). Perilaku hangat dan baik 

pada diri sendiri, (self-kindness), memunculkan 

sikap yang lebih memahami dan mengerti 

kondisi diri sehingga ada keinginan untuk 

meringankan beban sendiri. Hal ini 

menghindarkan individu dari sikap menghakimi 

diri sehingga dapat bertumbuh secara lebih 

positif dengan segala keterbatasan yang 

dimiliki. Kemudian, individu mampu melihat dan 

menerima kesulitan maupun kegagalan 

sebagai bagian dari dinamika kehidupan yang 

wajar (common-humanity). Neff (2011) 

menjelaskan bahwa individu yang memiliki sifat 

manusiawi terhadap kegagalan diri tidak akan 

mengembangkan pemikiran irasional, karena 

hal ini akan tidak menyebabkan individu 

merasa terputus dari dunia sekitar dan tidak 

merasa sendiri menghadapi kegagalan. Sejalan 

dengan hal ini Kim & Ko (2018) menjelaskan 

bahwa individu yang mampu melihat suatu 

kegagalan dan kesulitan adalah bagian alami 

dari kehidupannya sebagai manusia akan 

memiliki perasaan terhubung dengan orang lain 

pada saat mengalami kesulitan. Selanjutnya 

mindfulness, yaitu kemampuan individu dalam 

mempertahankan kesadaran yang berimbang 

akan perasaan dan pikiran yang menyakitkan 

(Neff, 2003). Kondisi mindful mendorong 

individu untuk tidak merenungkan aspek negatif 

yang ada dalam dirinya lebih jauh, sehingga 

lebih objektif dalam memandang sesuatu dan 

tidak melakukan over-identification (Neff, 2003). 

Individu yang mindful tidak akan terbawa 

suasana atau tenggelam ke dalam reaksi-

rekasi emosional yang cenderung negatif 

sehingga akan mengaburkan realitas yang ada. 
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Neff & Germer (2018) menjelaskan orang 

dengan self-compassion yang tinggi cenderung 

lebih bahagia, memiliki kualitas hidup yang 

baik, motivasi yang tinggi, serta hubungan dan 

kesehatan fisik yang lebih baik. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Kawitri dkk (2017) serta 

penelitian Rambey (2022) yang menemukan 

bahwa self-compassion memiliki hubungan 

yang sangat signifikan dengan HRQoL. Dengan 

kata lain, bersikap baik pada diri, bersifat 

manusiawi, dan memiliki kesadaran penuh 

dalam setiap pengalaman akan membentuk 

kontrol diri yang positif sehingga 

mempengaruhi bagaimana orang dengan 

diabetes memandang kehidupannya dan 

kemudian mampu menyesuaikan diri dengan 

cara-cara yang positif.  

Dalam penelitian ini diasumsikan bahwa, 

orang dengan DM yang memiliki kemampuan 

mengasihi diri, peduli terhadap efek yang 

ditimbulkan dari penyakit diabetes dan efek dari 

pengobatannya serta dapat menerima 

kenyataan yang tidak menyenangkan terkait 

penyakitnya sebagai bagian dari proses 

kehidupan yang harus dilalui. Hal ini akan 

membangun pemahaman terhadap apa yang 

terjadi pada diri secara lebih objektif, sehingga 

akan memengaruhi cara pandang dan penilaian 

subjektif invidu terhadap HRQoLnya. Self-

compassion memiliki peran yang positif 

terhadap rasa puas individu pada fungsi fisik, 

keterbatasan fisik, nyeri tubuh, kesehatan 

secara umum, vitalitas, fungsi sosial, 

keterbatasan emosional, dan kesehatan 

mentalnya sebagai seseorang yang menderita 

diabetes, sehingga individu tetap merasakan 

sejahtera walaup kondisi yang rentan. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif korelasional.  Penelitian 

korelasional adalah tipe penelitian bertujuan 

untuk mengetahui dan menginfestigasi ada 

tidaknya hubungan antar dua lebih variabel 

sehingga peneliti dapat mengetahui hubungan 

variasi dalam sebuah variabel dengan variasi 

lain (Arikunto, 2000; Creswell, 2012). Penelitian 

ini terdiri dari Self-Compassion sebagai variabel 

independen) dan Health-Related Quality of Life 

sebagai variabel dependen 

Populasi dan Subjek Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah 793 orang 

dengan Diabetes Mellitus di Rumah Sakit X 

Kota Pekanbaru. Penelitian ini melibatkan 32 

orang dengan DM Tipe II (17 Perempuan, 15 

Laki-laki) yang merupakan pasien rawat jalan 

yang terdaftar di Rumah Sakit X Kota 

Pekanbaru, berusia di atas 18 tahun (hal ini 

dikarenakan form survei SF-36 ditujukan untuk 

pasien dewasa untuk diukur kualitas hidupnya 

berdasarkan pelaporan diri) dan bersedia 

terlibat secara sukarela dalam penelitian 

dengan menyetujui informed consent. 

Penentuan subjek ditentukan dengan teknik 

accidental sampling. Menurut Roscoe, ukuran 

sampel yang dianggap layak adalah 30 s.d 100 

orang (dalam Sugiyono, 2016).   

Pengumpulan data dan analisis data 
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Pengumpulan data menggunakan skala 

self-compassion dari Neff, yang telah 

diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh 

Syaiful & Roebianto (2020). Penelitian 

melakukan modifikasi dengan hanya 

menggunakan 12 aitem dari 35 aitem yang 

tersedia. Hal ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan kondisi kesehatan subjek 

sehingga dipilih 12 aitem yang mewakili 

komponen self-compassion. Kemudian ke 

duabelas (12) aitem tersebut diujicobakan 

terlebih dahulu, dan menhahasilkan reliabilitas 

yang tinggi (0,842). Sementara untuk mengukur 

HRQoL menggunakan Short Form-36 (SF-36) 

dari Ware & Sherbourne (1992) yang telah 

diadaptasi oleh Salim dkk (2017). SF-36 ini 

juga dilakukan uji coba terlebih dahulu. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, didapatka 

koefisien sebesar 0,840. Azwar dalam bukunya 

menjelaskan bahwa koefisien reliabilitas 

dengan nilai mendekati 1 mengindikasikan 

bahwa alat ukur memiliki konsistensi yang 

tinggi (2012). Analisis data dengan 

menggunakan regresi sederhana dengan 

bantuan program SPSS 24 for windows. 

Hasil 

Data profil subjek berdasarkan data demografi disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Demografi 

Variabel Faktor Kelompok Mean SD 

 
HRQoL 

Jenis Kelamin Laki-laki (15) 69,3862 20,25929 

Perempuan (17) 54,5793 21,09255 

Kormorbiditas Ada (23) 54,3514 20,19293 

Tidak (9) 69,6944 21,25169 

Self-
Compassion 

Jenis Kelamin Laki-laki (15) 39,20 9,219 

 Perempuan (17) 39,55 9,433 

Kormorbiditas Ada (23) 38,98 9,127 

 Tidak (9) 39,11 9,236 

 
Sebelum melakukan uji hipotesis, 

dilakukan uji asumsi terlebih dahulu. Tabel 2, 

menyajikan hasil uji asumsi, sebagai syarat 

yang harus terpenuhi sebelum uji hipotesis.  

Tabel 2. Uji Asumsi 

Uji Variabel Rasio 
Skewness 

Rasio 
Kurtosis 

Keterangan 

Normalitas HRQoL -1,41176 -0,6603 Normal 

Self-Compassion -1,20856 -0,42019 Normal 

 
Linieritas 

Self-Compassion dengan 
HRQoL secara keseluruhan 

F Sig (p.) Keterangan 

0,925 0,569 Linear 

 
Selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar 

self-compassion dan HRQoL. Uji Hipotesis 

dengan melakukan analisis regresi sederhana, 

dengan hasil pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Uji Hipotesis 

R R Square F Sig (p) 

0,559 0,312 6,059 0,002 

Berdasarkan uji regresi sederhana 

ditemukan bahwa self-compassion mampu 

memprediksi HRQoL (r=0,559, F=6,059, 

p=0,002 (p<0,005), dengan coefficient regresi 

sederhana ditemukan nilai B=0,559, t=4,151, 

p=000 (p<0,05), artinya self-compassion 

mampu memprediksi HRQoL pada orang DM 

Tipe II. Garis persamaan regresi Y = 9,148 + 

1,320 X 1. Dengan demikian, semakin tinggi 

self-campassion yang dimiliki akan semakin 

tinggi pula HRQoL yang dimiliki dan sebaliknya 

semakin rendah self-compassion yang dimiliki, 

maka akan menyebabkan rendahnya HRQoL 

pada individu. Kemudian dilakukan uji linier 

berganda untuk melihat komponen Self-

Compassion mana yang paling mampu 

memprediksi HRQoL. Self-Kindness (b=0,72, t= 

0,397, p = 0,693), Common humanity (b=0,174, 

t=1,003, p=0,308) dan Mindfulness (b=0.419, 

t=2,023, p=0,049). Dengan demikian, 

Mindfulness merupakan komponen yang paling 

mampu memprediksi HRQoL. 

Kemudian dilakukan katagorisasi untuk 

melihat sebaran skor pada kedua variabel, hal 

dilakukan untuk pengelompokan subjek.  

Tabel 4. Kategorisasi 

Variabel Rentang Skor Frekuensi (%) 

HRQoL Tinggi  >80 7 (21,9%) 

Rendah <80 25 (78,1%) 

Self-Compassion Tinggi 48,42 ≤ x 6 (18,8%) 

Sedang 29,98 ≤  x < 48,42 19 (59,4%) 

Rendah x < 29,98 7 (21,8%) 

Dari hasil kategorisasi dapat disimpulkan 

bahwa sebagaian besar subjek memiliki 

HRQoL yang rendah dengan nilai rerata 

HRQoL 60,875. Sesuai ketentuan standar 

penilaian SF-36, skor di atas 80 dimasukkan ke 

dalam kategori HRQoL yang tinggi, sementara 

jika skro di bawah 80 dimasukkan ke dalam 

kategori HRQoL yang rendah. Teli (2017) 

menjelaskan bahwa nilai yang kurang dari 80 

menandakan kualitas hidup yang kurang baik 

ataupun buruk.  Kemudian, untuk variabel self-

compassion sebagian besar subjek berada 

pada kategori sedang. Artinya, subjek cukup 

mampu mengasihi diri namun belum optimal 

melakukan kebaikan-kebaikan terhadap dirinya 

ketika mengalami suatu kondisi yang tidak 

menyenangkan.  

Diskusi 

Berdasarkan uji regresi ditemukan bahwa 

self-compassion secara signifikan mampu 

memprediksi HRQoL. Semakin tinggi self-

campassion maka semakin tinggi pula HRQoL 

yang dimiliki dan sebaliknya semakin rendah 

self-compassion, maka semakin rendah 

HRQoL-nya. HRQoL memegang peranan 

penting dalam mencapai tujuan yang baik 

dalam perawatan kesehatan. Hal ini menjadi 

penting karena HRQoL berkaitan dengan 
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evaluasi dan penilaian individu terhadap kondisi 

penyakit, efek penyakit dan efek pengobatan 

yang dirasakannya. Ketika individu mampu 

mengelola diabetesnya dengan baik, maka hal 

ini berkaitan dengan perasaan sejahtera yang 

dirasakannya. Walaupun dalam kondisi yang 

rentan dan penurunan fungsi fisik karena 

diabetes yang dialami, individu yang memiliki 

HRQOL akan baik-baik saja dan mampu 

menerima dan menjalani proses 

pengobatannya dengan optimal.  

Dalam penelitian ini, HRQoL orang 

dengan DM masih berada dalam kategori 

rendah. Hal ini menunjukan bahwa kualitas 

hidup kesehatan individu dengan DM masih 

rendah. HRQoL yang rendah harus 

ditingkatkan demi hasil pengobatan yang 

maksimal dan penurunan kemungkinan 

kematian dini. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Landman dkk., (2010); Sikdar, et al., (2010); 

Engstrom, et al., (2019) yang menemukan 

bahwa HRQOL yang rendah berkorelasi 

dengan kematian yang tinggi. Rendahnya 

HRQOL dikhawatirkan akan memengaruhi 

orang dengan DM dalam mengelola 

diabetesnya sekaligus perawatan 

kesehatannya secara menyeluruh.  Menurut 

Ferrans (2005), salah satu hal yang berkaitan 

dengan HRQOLnya adalah status fungsi fisik 

yang dimiliki. Sejalan dengan hal ini, Derek dkk 

(2017) menjelaskan bahwa orang dengan DM 

akan mengalami peningkatan gula darah 

sehingga dapat menyebabkan komplikasi akut 

dan kronis sehingga tubuh menjadi lebih rentan 

dengan fungsi fisiknya menjadi lebih terbatas 

sehingga berkorelasi dengan HRQoL yang 

dimiliki. 

Penelitian Nery-Hurwit, Yun, & Ebbeck 

(2017), HRQoL dapat ditingkatkan dengan self-

compassion. Self-compassion mengarahkan 

dan mengontrol penilaian kognitif serta respon 

afektif kepada hal yang lebih positif (Neff, 

2003). Dalam penelitian ini individu yang 

memiliki self-compassion adalah invidu yang 

mampu  memunculkan peduli pada kondisi 

diabetesnya dengan cara lebih memahami diri 

dalam menghadapi konsekuensi dari penyakit 

dan pengobatannya. Individu dapat menerima 

diabetes sebagai bagian dari dirinya dan tidak 

melarikan diri dari pengalaman negatif tersebut. 

Self-compassion membuat orang dengan DM 

dapat lebih mengasihi, mengerti dan secara 

aktif memberikan pemahaman pada diri untuk 

menjaga kesehatannya. Self-compassion dapat 

mengubah persepsi yang negatif terhadap 

penyakitnya menjadi lebih positif dan berimbas 

pada HRQoL, sehingga sakit yang dirasakan 

tidak mengganggu kehidupan sehari-hari. 

Sejalan dengan temuan ini, Pinto-Gouveia, et 

al., (2013), Dowd & Jung, (2017), Nery-Hurwit, 

Yun, Ebbeck, (2017), Kim & Ko, (2018) 

menjelaskan bahwa self-compassion dapat 

membantu orang dengan penyakit kronis untuk 

tidak menghindar dari pengalaman negatif 

melainkan meningkatkan manajemen diri dan 

memilih strategi koping yang efektif dalam 

menghadapi penyakitnya. Self-compassion 

membantu individu untuk menerima kegagalan 
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dan memotivasi diri menjadi individu yang lebih 

baik lagi (Breines & Chen, 2012).  

Komponen self-compassion yang mampu 

memprediksi HRQoL adalah mindfulness. 

Mindfulness menghalau pemikiran dan 

perasaan negatif ketika muncul nyeri akibat 

penyakit kronis (Nery-Hurwit, Yun, & Ebbeck, 

2017). Mindfulness dikaitkan dengan 

meningkatnya kualitas hidup subjek dengan 

penyakit kronis (Dowd & Jung, 2017). 

Pernyataan tersebut didukung oleh Pinto-

Gouveia, et al. (2013); Kim & Ko (2018), bahwa 

individu dengan self-compassion dapat 

menyadari gejala yang muncul pada tubuh dan 

berusaha mencari cara yang efektif untuk 

mencapai kesehatan yang lebih baik. Orang 

yang mindful mampu menyadari dan 

merasakan apa yang terjadi pada dirinya 

sehingga lebih dapat menjaga kesehatan 

dengan melakukan perawatan yang sekaligus 

dapat meningkatan HRQoLnya. 

Mindfulness merupakan kesadaran utuh 

individu dalam menjaga keseimbangan sudut 

pandang untuk menjadi lebih peduli pada 

dirinya sendiri (Neff, 2018). Orang yang Mindful 

lebih mampu menerima segala sensasi tubuh, 

kelemahan fisiknya apa adanya tanpa ada 

pikiran dan perasaan negatif terhadap 

kekurangannya (Savitri & Listiyandini, 2017). 

Orang dengan DM yang mindful adalah orang 

yang mampu mengelola pikiran dan perasaan 

negatifnya, menerima kenyataan yang tidak 

menyenangkan dengan positif dan objektif. 

Implikasi penelitian ini pada pentingnya HRQoL 

dimiliki individu, mengingat HRQoL merupakan 

ukuran kesehatan individu yang tidak hanya 

menitikberatkan pada fungsi fisik saja, 

melainkan fungsi psikologis, spiritual, dan 

sosial kelompok. Penyakit kronis yang diderita 

individu dapat memberikan efek negatif pada 

HRQoL, sehingga penting bagi individu untuk 

memperhatikan dan memelihara HRQoL dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama dengan situasi 

yang penuh ketidakpastian pasca pandemi 

Covid-19. Pelatihan mindfulness dari self-

compassion dapat membantu individu 

memelihara HRQoL yang positif, sebagai 

bentuk preventif agar tidak mengembangkan 

gejala kesehatan mental yang serius, sehingga 

lebih optimis menghadapi penyakitnya. Hal ini 

sejalan dengan UU Kesehatan Jiwa Nomor 18 

Tahun 2014, yang menyatakan bahwa upaya 

kesehatan jiwa melalui upaya preventif penting 

dilakukan untuk menjamin individu mencapai 

kualitas hidup yang baik.  

Mindfulness tergambar dalam 

keseimbangan emosional individu yang 

melibatkan penerimaan terhadap pengalaman 

internal, kejernihan perasaan, kemampuan 

meregulasi emosi dan suasana hati, fleksibilitas 

kognitif, serta pendekatan yang sehat terhadap 

suatu masalah (Hayes & Feldman, 2004 dalam 

Fourianalistyawati dkk, 2017). Berserah diri, 

menyadari dan menerima diri sepenuhnya akan 

membuat diri menjadi lebih tenang, sehingga 

dapat membantu individu memberikan 

penilaian positif terhadap kesehatannya. 

Penilaian ini dapat dilihat dari fungsi fisik, 
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spiritual, emosional, dan perannya dalam 

kelompok walaupun dengan kondisi diabetes 

yang dialami. Temuan ini sejalan dengan 

Carlson et al (dalam Pinto et al, 2013), bahwa 

mindfulness berbasis intervensi memiliki 

dampak positif pada kesejahteraan fisik dan 

emosional individu dengan penyakit kronis 

(kanker). Di dalam perspektif Islam, orang yang 

mindfulness adalah orang yang menjadikan 

Allah sebagai Dzat yang selalu diingat 

dimanapun. Orang yang mindful adalah orang 

yang living in the present moment (Siegel, 

2007). Dengan demikian, pikiran individu tidak 

menjelajah masa lalu yang terkadang masih 

menyimpan kesedihan dan kekecewaan, 

namun lebih fokus pada penerimaan dan 

perawatan yang dilakukan terkait pengobatan 

diabetesnya.  

Pinto-Gouveia, et al. (2013) menjelaskan 

bahwa dalam konteks penyakit kronis self-

compassion lebih menekankan pada perilaku 

yang mengarah kepada kesehatan yang lebih 

baik, seperti mencari pengobatan medis dan 

mampu mengelola efek negatif yang 

ditimbulkan dari penyakitnya. Dengan self-

compassion individu cenderung lebih mampu 

memilih, menentukan tujuan kesehatannya, 

terlibat aktif untuk mencapai tujuannya 

kesehatannya, serta rutin memantau kemajuan 

kesehatannya. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Terry & Leary (2011) yang 

menerangkan bahwa self-compassion memiliki 

implikasi penting bagi perilaku yang 

berhubungan dengan kesehatan. Dengan 

demikian self-compassion sebagai salah satu 

faktor protektif/pelindung dari gejala-gejala 

psikopatologi sehingga membantu individu 

dalam meregulasi diri dan mencapai kualitas 

hidup yang baik dengan demikian, self-

compassion secara signifikan menjadi prediktor 

yang memiliki peran yang sangat penting 

terhadap HRQoL orang dengan DM Tipe II. 

Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dapat 

disimpulkan bahwa Self-Compassion memiliki 

daya prediksi yang signifikan terhadap Health-

Related Quality of Life pada orang dengan 

Diabetes Mellitus Tipe II. Artinya, semakin 

tinggi Self-Compassion yang dimiliki, akan 

mempengaruhi Health-Related Quality of Life 

yang dimiliki. Selanjutnya, dari tiga komponen -

Self-Compassion, Mindfulness merupakan 

komponen yang paling mampu memengaruhi 

Health-Related Quality of Life pada orang 

dengan Diabetes Mellitus Tipe II. dengan kata 

lain, mindfulness merupakan komponen yang 

paling mampu memprediksi Health-Related 

Quality of Life. Mindfulness dapat dilatih 

dengan untuk mengurangi keluhan-keluhan 

yang dirasakan secara fisik, sebagai upaya 

preventif untuk menjaga dan menjamin 

tercapainya kualitas hidup yang optimal. Orang 

dengan diabetes mellitus diharapkan dapat 

tetap melakukan aktivitas yang bermakna 

walau dengan keterbatasan yang dialami, untuk 

menjaga kualitas hidupnya secara menyeluruh. 
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